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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiositas, fintech, gaya 

hidup, gender, dan kondisi ekonomi orang tua terhadap pengelolaan keuangan 

pribadi santri (studi kasus pondok pesantren di Kota Yogyakarta). Teknik sampling 

yang digunakan adalah simple random sampling. Metode analisis yang digunakan 

yaitu SPSS. Jumlah sampel pada penelitian yaitu 100 responden santri sekaligus 

mahasiswa aktif S1. Hasil penelitian membuktikan bahwa secara parsial variabel 

religiositas, gaya hidup, gender, dan kondisi ekonomi orang tua berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan santri. Dan variabel fintech berpengaruh  

negatif terhadap pengelolaan keuangan pribadi santri. 

 

Kata kunci: religiositas, fintech, gaya hidup, kondisi ekonomi orang tua, 

pengelolaan keuangan pribadi 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of religiosity, fintech, lifestyle, gender, and 

parents' economic conditions on the personal financial management of students (a 

case study of Islamic boarding schools in the city of Yogyakarta). The sampling 

technique used is simple random sampling. The analytical method used is SPSS. 

The number of samples in the study were 100 santri respondents as well as active 

S1 students. The results of the study prove that partially the variables of religiosity, 

lifestyle, gender, and parents' economic conditions have a significant positive effect 

on the financial management of students. And the fintech variable has a negative 

effect on the personal financial management of students. 

 

 
Keywords: religiosity, fintech, lifestyle, parents' economic conditions, personal 

financial management 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berkembangnya pertumbuhan ekonomi di berbagai negara termasuk 

Indonesia berdampak langsung pada perilaku keuangan masyarakat di Indonesia. 

Saat ini biaya hidup di masyarakat semakin meningkat, hal ini disebabkan karena 

harga komoditas bahan pokok yang tidak stabil. Maka dari itu masyarakat harus 

dapat mengelola keuangan mereka dengan baik agar dapat terhindar dari perilaku 

konsumtif. Namun kebanyakan masyarakat Indonesia belum terbiasa mengelola 

keuangan pribadi mereka. Sebagai manusia yang memiliki kebutuhan dan 

keinginan yang tak terbatas inilah yang mendorong mereka berperilaku konsumtif. 

Mereka lebih cenderung berperilaku konsumtif dengan membeli segala sesuatu yang 

diinginkan untuk memenuhi kesenangan, mengikuti trend, mengikuti gaya kebarat-

baratan, dan lain sebagainya (Herlindawati, 2017). 

Pembelian barang yang tidak didasarkan pada kebutuhan melainkan 

didasarkan hanya pada keinginan saja inilah yang menyebabkan munculnya gejala-

gejala perilaku konsumtif. Hal ini disebabkan kurangnya kontrol diri dalam 

membelanjakan sesuatu. Pengeluaran juga harus disesuaikan dengan pendapatan 

yang diterima, karena jika pengeluaran tidak sesuai dengan pendapatan dapat 

menyebabkan kegagalan pengelolaan keuangan. Santri sebagai bagian dari 

masyarakat yang berpendidikan diharapkan dapat memulai mengelola keuangan 

pribadi mereka dengan baik. Secara umum, pengelolaan



  

keuangan adalah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok untuk 

mengatur keuangan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Pengelolaan keuangan 

yang dimaksud adalah seseorang dapat mengalokasikan pendapatannya untuk 

berbagai hal secara maksimal, seperti kebutuhan pribadi, konsumsi, tabungan, dan 

lain sebagainya (Assyfa, 2020). 

Pengelolaan keuangan yang baik berasal dari perilaku seseorang dalam 

mengambil keputusan. Dalam pengambilan keputusan mengenai keuangan harus 

didasari dengan rasa tanggung jawab sehingga keuangan dapat dikelola dengan 

baik. Dari pengelolaan keuangan yang baik dan bertanggung jawab diharapkan 

uang yang dikelola tersebut dapat bermanfaat secara maksimal (Utami & 

Marpaung, 2022). 

Untuk melakukan pengelolaan keuangan dalam masyarakat khususnya 

santri sebagai penerus yang akan memajukan Indonesia ini khususnya di bidang 

ekonomi yaitu perlu memahami secara mendasar tentang keuangan yang berlanjut 

untuk memahami perilaku keuangan sehingga mereka dapat memiliki tanggung 

jawab finansial (Rahma & Susanti, 2022). Fenomena yang terjadi adalah masih 

banyaknya masyarakat khususnya santri sekaligus mahasiswa yang masih kurang 

tepat dalam mengelola keuangan pribadinya dan bahkan cenderung berperilaku 

konsumtif. Sebagaimana dijelaskan dalam QS Al Isra ayat 26 : 

ينَ ٱإِّنَّ  رِّ نَ  لْمُبَذ ِّ ينِّ ٱكَانوُٓا۟ إِّخْوََٰ طِّ نُ ٱ وَكَانَ  ۖلشَّيََٰ كَفوُرًا  ۦلِّرَب ِّهِّ  لشَّيْطََٰ  

Artinya: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 

syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terus mendukung untuk meningkatkan 

pemahaman dan inklusi tentang keuangan terkhusus pada generasi muda, dan untuk 



  

mendukung target tingkat inklusi keuangan pada tahun 2019 sebesar 75%. Tirta 

Segara sebagai anggota dewan OJK berpendapat bahwa, generasi muda mempunyai 

potensi yang sangat besar (Assyfa, 2020). Dalam setahun terakhir dalam survei OJK 

tahun 2016 menunjukkan bahwa masyarakat sebesar 42,5% tidak dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Untuk mengatasi hal tersebut masyarakat melakukan 

berbagai upaya antara lain menarik tabungan (33,6%) dan pinjam kepada saudara 

atau teman (20,9%). Masyarakat Indonesia (54,9%) sudah membuat anggaran 

bulanan, dari 54,9% tersebut ada yang membuat anggaran bulanan dengan detail 

(27,5%) dan sisanya (72,5%) membuat secara gambaran umum saja. 

Oleh karena itu, pemerintah meluncurkan strategi nasional literasi keuangan 

Indonesia revisit 2017 (Gunawan et al., 2020). Badan Pusat Statistik (BPS), 

menyebutkan bahwa pendapatan per kapita di Indonesia meningkat dari Rp 

51.900.000,- per kapita per tahun pada tahun 2017 menjadi Rp 56.000.000,- per 

kapita per tahun pada tahun 2018. Meskipun pendapatan perkapita cenderung 

meningkat, akan tetapi kesejahteraan masyarakat masih jauh dari kata membaik 

(Utami & Marpaung, 2022). 

Pengelolaan keuangan yang dilakukan sejak dini merupakan salah satu 

langkah untuk membantu seseorang untuk mencapai tujuan dalam hidupnya. 

Seorang Santri yang memperoleh pendapatan baik dari uang saku atau hasil bekerja, 

seharusnya mengetahui uang tersebut ingin dikemanakan (Utami & Marpaung, 

2022). Manajemen keuangan adalah kegiatan merencanakan, menganalisa, dan 

mengendalikan aliran keuangan (Sina & Noya, 2012). 

Pertumbuhan dan perkembangan beragam layanan berbasis online 

menyebabkan adanya perbedaan dalam metode pembayaran. Fintech memberikan 

banyak kemudahan bertransaksi (Rahma & Susanti, 2022). Pada masa sekarang ini, 



  

fintech sangat bermanfaat dan sudah banyak digunakan oleh kalangan pemuda dan 

orang dewasa. Dengan adanya fintech ini kita tidak perlu lagi membawa uang tunai 

secara langsung (Mukti et al., n.d.). 

Salah satu yang mempengaruhi pengelolaan keuangan adalah faktor religi. 

Religiositas berbeda dengan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. 

Religiositas adalah suatu bentuk kecerdasan yang berlandaskan religi yang bisa 

menjadi landasan untuk menggapai keberhasilan dalam bekerja maupun berumah 

tangga. Santri yang memiliki tingkat religiositas yang tinggi akan bisa mengambil 

sikap dengan baik dan berperilaku positif pada setiap keputusan yang diambil. 

Religiositas akan memberikan dampak positif bagi diri seseorang seperti tanggung 

jawab, kejujuran, dan mengoptimalkan kebebasan dalam mengelola keuangan 

(Chotimah & Rohayati, n.d.). 

Perbedaan gender juga memengaruhi pengambilan keputusan seseorang, 

terutama yang berkaitan dengan uang. Laki-laki dan perempuan tidak sama, dan 

perbedaan ini dapat memengaruhi cara mereka mengelola keuangan mereka 

(Assyfa, 2020). 

Gaya hidup merupakan pola kehidupan seseorang yang berkaitan dengan 

bagaimana mereka hidup, bagaimana mereka membelanjakan uang, dan lain 

sebagainya untuk memenuhi status sosialnya. Adapun kondisi ekonomi orang tua 

sangat berhubungan erat dengan gaya hidup dan pengelolaan keuangan. Santri yang 

berasal dari keluarga yang mampu secara finansial akan berbeda dalam hal gaya 

hidup dan pengelolaan keuangannya (Alamanda, 2018). 

Melakukan pengelolaan keuangan yang baik, bertujuan agar seorang 

individu dapat menghadapi risiko keuangan di masa yang akan mendatang. 

Pengelolaan keuangan yang terdiri dari proses merencanakan, mengelola dan 



  

mengendalikan keuangan, begitu penting agar dapat meraih kesejahteraan finansial. 

Perencanaan merupakan kegiatan untuk merencanakan pengalokasian penghasilan 

yang nantinya digunakan berbagai hal. Pengelolaan yaitu proses mengatur dan 

mengelola keuangan secara efektif dan efisien sedangkan pengendalian merupakan 

proses evaluasi apakah pengelolaan keuangan sudah tepat atau belum (Utami & 

Marpaung, 2022). 

Meskipun mengelola keuangan dengan baik tidak menjamin masa depan, 

namun setidaknya dengan melakukan pengelolaan keuangan yang baik dapat 

meminimalisir risiko keuangan dan memperbesar peluang mencapai kesejahteraan 

finansial (Sina & Noya, 2012). 

Rahma & Susanti (2022) menunjukkan bahwa fintech berdampak positif 

signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi santri. Dengan adanya fintech akan 

membantu kalangan santri untuk melakukan bermacam layanan yang bisa 

dilakukan dengan cepat, simpel, dan efektif. Chotimah & Rohayati, n.d. 

berpendapat religiositas berpengaruh positif tidak signifikan pada manajemen 

keuangan pribadi. Yusri, n.d. berpendapat gender berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan pribadi. Parmitasari et al., (2018) 

menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap Manajemen 

Keuangan Pribadi Mahasiswa. Dari kesimpulan ini artinya gaya hidup merupakan 

faktor yang berperan penting yang menentukan tinggi rendahnya peningkatan 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa (Chotimah & Rohayati, n.d.). 

Berdasarkan hasil analisis maka disimpulkan bahwa variabel sosial ekonomi orang 

tua berpengaruh secara parsial terhadap manajemen keuangan pribadi. Hasil ini 

mengisyaratkan bahwa sosial ekonomi orang tua merupakan faktor yang berperan 

penting yang menentukan tinggi rendahnya peningkatan manajemen keuangan 



  

pribadi mahasiswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Fintech, Religiositas, Gaya Hidup, Gender, dan Kondisi 

Ekonomi Orang Tua Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Santri (Studi Kasus 

Pondok Pesantren di Kota Yogyakarta)”. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

celah dalam literatur sebelumnya yang berfokus  hanya pada satu atau dua variabel 

saja. Fokus utama dari penelitian ini adalah menyajikan 5 variabel yang 

mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi santri pondok pesantren di Kota 

Yogyakarta yaitu pengaruh fintech, religiositas, gaya hidup, gender, dan kondisi 

ekonomi orang tua. Karena pada variabel fintech, religiositas, gaya hidup, dan 

gender masih terjadi perbedaan hasil dari penelitian-penelitian yang terdahulu, 

sedangkan variabel kondisi ekonomi orang tua dipilih karena terdapat perbedaan 

antara mahasiswa biasa dengan mahasiswa yang sekaligus santri dalam kondisi 

ekonomi orang tua. Kebaruan dalam penelitian ini adalah menggunakan kombinasi 

variabel dari penelitian tedahulu, serta penelitian dilakukan dengan responden 

mahasiswa S1 sekaligus santri pondok pesantren  di Kota Yogyakarta. 



 
 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah Fintech berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi santri? 

 

2. Apakah Religiositas berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

santri? 

3. Apakah Gender berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi santri? 

 

4. Apakah Gaya Hidup berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

santri? 

5. Apakah Kondisi Ekonomi Orang tua berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi santri? 

C. Tujuan 

 

1. Untuk menganalisis pengaruh fintech terhadap pengelolaan keuangan 

pribadi santri 

2. Untuk menganalisis pengaruh Religiositas terhadap pengelolaan keuangan 

pribadi santri 

3. Untuk menganalisis pengaruh Gender terhadap pengelolaan keuangan 

pribadi santri 

4. Untuk menganalisis pengaruh Gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan 

pribadi santri 

5. Untuk menganalisis pengaruh Kondisi ekonomi orang tua terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi santri 

D. Manfaat 

 

1. Bagi Akademisi 

 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya, serta dapat dikembangkan dengan baik demi terwujudnya 

peningkatan pengelolaan keuangan pribadi santri. 



 
 

2. Bagi Praktisi 

 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan evaluasi terkait pentingnya 

mengelola keuangan pribadi khususnya santri dan memberikan pengetahuan 

mengenai pentingnya mengelola keuangan pribadi untuk masa depan santri
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Variabel fintech yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi santri. Hal tersebut dikarenakan santri 

kurang memahami mengenai penggunaan fintech yang seharusnya 

digunakan untuk menabung dan mengelola keuangannya dengan 

baik, dalam kenyataannya tidak digunakan secara maksimal oleh 

santri. Sehingga hal tersebut menyebabkan perilaku konsumtif dan 

memudahkan mereka untuk membelanjakan uangnya. Sehingga 

mereka belum dapat mengambil keputusan yang tepat dalam 

mengelola keuangan pribadi mereka. 

b. Variabel religiositas yang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan pribadi santri. Hal tersebut 

dikarenakan religiositas memiliki peran penting dalam mengambil 

keputusan, santri yang memiliki religiositas yang baik cenderung 

tidak berperilaku boros, dapat mengelola keuangan pribadi dengan 

baik, dan dapat menyalurkan keuangannya lebih maksimal seperti 

membayar zakat, infaq, dan lain sebagainya. 

c. Variabel gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi santri. Hal ini dikarenakan gaya hidup 

santri akan mempengaruhi pengambilan keputusan uang yang dimiliki 

akankah untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan yang diperlukan 
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sehingga uang yang dipunya tidak terbuang dengan sia-sia.  

d. Variabel gender berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi santri. Hal ini dikarenakan adanya 

perbedaan antara santri perempuan dan santri laki-laki dalam 

mengelola keuangan pribadi dengan tingkat literasi keuangan yang 

sama. Jadi gender merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengelolaan keuangan pribadi santri. 

e. Variabel kondisi ekonomi keluarga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi santri. Hal ini 

dikarenakan kondisi ekonomi orang tua akan berimbas kepada santri. 

Kondisi ekonomi orang tua yang tinggi maka tingkat uang saku yang 

dikelola oleh santri semakin tinggi, sehingga kebutuhan dan 

keinginan santri lebih mudah dipenuhi. 

B. Saran 

 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan atau menambah 

variabel lainnya dalam melakukan penelitian yang dapat 

menjelaskan pengelolaan keuangan pribadi santri, sehingga 

penelitian menjadi lebih akurat. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan agar untuk memadukan teknik 

wawancara dengan kuesioener. 

3. Penelitian yang mendatang sebaiknya menambahkan beberapa 

variabel mendukung lainnya seperti kecerdasan emosi, inteligensi 

dan lain sebagainya. 
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